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ABSTRAK

Ahmad. 08051281419053. Identifikasi dan Distribusi Mikroplastik pada
Sedimen di Aliran dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan
(Pembimbing : Anna Ida Sunaryo Purwiyanto S.Kel, M.Si dan Muhammad
Reza Cordova, S.Pi, M.Si)

Mikroplastik (MPs) memberikan dampak kontaminasi dan cemaran yang
serius terhadap kehidupan perairan laut yang mempengaruhi rantai-rantai makanan
perairan tersebut. Mikroplastik dikonsumsi oleh organisme yang berukuran mulai
dari ukuran besar sampai ukuran terkecil di habitat atau ekosistem tersebut.
Mikroplastik yang masuk ke dalam perairan akan masuk ke dalam badan air dan
akhirnya akan mengendap di sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi Tipe MPs, menganalisis kelimpahan MPs dan keterkaitan tipe
fraksi sedimen dengan kelimpahan MPs Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2018 di aliran dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan. Hasil
penelitian didapatkan kelimpahan MPs berkisar antara 0,52 — 3.52 partikel gr-bk.
Total kelimpahan mikroplastik yang didapatkan sebesar 17,82 partikel gr-bk*
dengan rata-rata kelimpahan sebesar 1,782 partikel gr-bkt. Tipe-tipe mikroplastik
yang ditemukan ada empat diantaranya fragmen, foam, granula dan fiber dengan
komposisi masing-masing tipe 54,32%, 4,71%, 4,60% dan 36,36%. Sementara
itu, size (ukuran) yang digunakan diantaranya ukuran <300 pm, 300-500 pm, 500-
1000 pm dan >1000 pm dengan komposisi masing-masing 74,68%, 49,53%, 82%,
dan 85,19%. Jenis polimer MPs yang ditemukan dalam bentuk polypropylene,
polyethylene, polyester, fishing line, emery cloth dan bag fiber. Keterkaitan antara
tipe fraksi sedimen dan kelimpahan mikroplastik menunjukan korelasi positif
(berbanding lurus) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,208 dan nilai
signifikansi sebesar 0.565 (p>0,01).

Kata Kunci : Aliran dan Muara Sungai Musi, Mikroplastik, Sedimen
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ABSTRACT

Ahmad. 08051281419053. Identification and Distribution of the Microplastics
at Sediments in the Musi River Flow and Estuary of South Sumatra Province
(Supervisor : Anna lda Sunaryo Purwiyanto S.Kel, M.Si and Muhammad
Reza Cordova, S.Pi, M.Si)

Microplastics (MPs) has the effect and contamination of aquatic life,
especially the life of marine waters affecting these aquatic food chains. MPs is
consumted by organisms that range in size from the biggest to the smallest size in
the habitat or ecosystem. MPs that enters the water will enter the body of water and
will eventually settle in the sediment. This research was the aims of identifying type
of the MPs, analyzing the abundance of MPs and the correlation of the type
sediment fraction with the abundance of MPs This research was conducted in
March 2018 in Musi River Flow and Estuary of South Sumatra Province. The
results of the study showed that MPs abundance ranged from 0,52-3,52 particles gr-
dw . The total microplastic abundance obtained was 17,82 particles gr dry weight
sediment with an average abundance of 1,782 particles gr-dw™. MPs types found
were four of them were fragments, foam, granules and fiber with the composition
of each type was 54,32%, 4,71%, 4,60% and 36,36%. Meanwhile, the founds is the
size of <300 pum, 300-500 um, 500-1000 wm and > 1000 um with the composition
of 74.68%, 49.53%, 82%, and 85.19%. The types of polymer MPs are found in the
form of polypropylene, polyethylene, polyester, fishing line and bag fiber. The
relationship between the type of sediment fraction and MPs abundance shows a
positive correlation the spearman rank correlation with value correlation coefficient
of 0.208 and significant value of 0,565 (p>0,01).

Keywords : Microplastiscs (MPs), Musi River Flow and Estuary, Sediments.
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RINGKASAN

Ahmad. 08051281419053. Identifikasi dan Distribusi Mikroplastik pada
Sedimen di Aliran dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan
(Pembimbing : Anna Ida Sunaryo Purwiyanto S.Kel, M.Si dan Muhammad
Reza Cordova, S.Pi, M.Si)

Sampah merupakan salah satu yang merusak estetika lingkungan. Salah satu
jenis pencemaran lingkungan akibat sampah adalah sampah laut (marine debris).
Marine debris adalah sisa buangan akibat aktivitas manusia yang masuk ke dalam
daerah pesisir atau lingkungan laut. Salah satu jenis sampah laut (marine debris)
yang paling dominan adalah sampah plastik. Pada umumnya proses terurai atau
dekomposisi sampah plastik sangat lambat. Diperlukan waktu puluhan hingga
ratusan tahun agar plastik terdegradasi menjadi butiran atau puing—puing plastik.
Plastik yang terdegdradasi menjadi butiran-butiran plastik yang sering disebut
dengan mikroplastik. Mikroplastik (MPs) merupakan partikel atau butiran plastik
yang diameternya berukuran <5 mm. Dampak kontaminasi dan pengaruh cemaran
mikroplastik terhadap kehidupan perairan laut mempengaruhi rantai makanan
perairan. Mikroplastik akan dikonsumsi oleh organisme pada tingkat trofik rendah
yang akhirnya menimbulkan biomagnifikasi pada tingkatan trofik yang paling
tinggi. Mikroplastik yang masuk ke dalam perairan akan masuk ke dalam badan
air dan akhirnya akan mengendap di sedimen. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan menganalisis tipe mikroplastik dan menganalisis kelimpahan
mikroplastik yang terdapat pada sedimen di aliran dan Muara Sungai Musi serta
menganalisis keterkaitan antara tipe fraksi sedimen dengan kelimpahan
mikroplastik.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 yang berlokasi di aliran
dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan. Preparasi dan ekstraksi sampel
dilakukan di Laboratorium Kimia Laut dan Ekotoksikologi, Laboratorium Logam
Berat dan Laboratorium Organik Pusat Penelitian Oseanografi (P.O) Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia Jakarta. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive random sampling dimana sampel sedimen diambil

di aliran dan Muara Sungai Musi dengan menggunakan ekmen grab. Sementara itu
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pengukuran kualitas perairan menggunakan current meter dan CTD. Preparasi
sampel sedimen yang dilakukan adalah analisis grain size, analisis kadar air pada
sedimen, dan analisis MPs pada sedimen. Analisis MPs pada sedimen dilakukan
dengan beberapa tahap yaitu ekstraksi MPs pada sedimen, identifikasi MPs dengan
menggunakan mikroskop tipe Nikon dengan spesifikasi DF 12 Nikon, identifikasi
polimer MPs dengan menggunakan Nicolet™ iS5 FT-IR Spectrofotometer.

Tipe fraksi sedimen yang didapatkan selama penelitian ini adalah bentuk
sandy silt (lanau pasiran) yang mendominasi tipe fraksi sedimen di aliran Sungai
Musi, sedangkan pada daerah Muara Sungai Musi didominasi dengan tipe fraksi
clayed silt (lanau lempungan). Kadar air pada sedimen persentase kadar air yang
tertinggi terdapat pada stasiun 7 dengan presentase kadar air sedimen 66.61%.
sedangkan kadar air sedimen terendah terdapat pada stasiun 8 dengan presentase
kadar air sedimen 30.52 %. Kelimpahan MPs pada daerah aliran Sungai Musi dan
Muara Sungai Musi berkisar antara 0,52 — 3,52 partikel g sedimen berat kering.
Total kelimpahan MPs yang didapatkan sebesar 17,82 partikel gr berat kering
dengan rata-rata kelimpahan sebesar 1,782 partikel gr! sedimen berat kering.
Berdasarkan analisis di laboratorium diperoleh empat tipe dari mikroplastik yaitu
fragmen, foam, granula dan fiber dengan komposisi masing-masing berturut-turut
54,32%, 4,71%, 4,60% dan 36,36%. Sementara itu, size (ukuran) yang diperoleh
yaitu <300 pm, 300-500 pm, 500-1000 pm dan >1000 pm dengan komposisi
masing-masing berturut-turut 74,68%, 49,53%, 82%, dan 85,19%. Berdasarkan uji
FTIR secara umum jenis polimer mikroplastik yang ditemukan dalam bentuk
polypropylene, polyethylene, polyester, fishing line, emery cloth dan bag fiber.
Keterkaitan antara tipe fraksi sedimen dan kelimpahan mikroplastik menunjukan
korelasi positif (berbanding lurus) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,208 dan

nilai signifikansi sebesar 0,565 (p>0,01).
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angkatan PLONTOS, dari undersoil langsung sempro dan sidang duluan, satu
angkatan shock taunya sempro dan semhas duluan, stelah kuliah Ingsng
pulang , Tandem penelitian yang sidang duluan ninggalin saya hehe, tapi kita
wisudanya barengan hehehe, teman yang sering ngegym, prnah diajak tapi
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saya takut wkwkwkwk, semngat menghadapi dunia pasca kliah ga. RAHAYU
KARTIKA GUMAY, dipanggil ayu, umur yag paling tua hehe, ssemngat mngejar
gelar wisudanya Ayu, semangat menghadapi dosbingmu ahahhha. REFTIKA
RAMONA PUTRI, dipanggil Rere, salah satu anggota Bidadari Syurga dan
anggota ibuk-ibuk pejabat. Sama sama berdarah minang namun saya lebih
kental darah minangnya, ceplas ceplos tapi baik hatinya. Rere mana katanya
mau masak asam padeh hehehe, teman sperjuangn sidang beda sehari doing
hehehe, semngat di dunia sebenarnya rere. RIZKI APRILIA, nah dak tau mau
gomong apo dengan nih anak? Tandem dan teman seperjuangan lab, yang
sering diminta tolong membuat peta penelitian, ceplas ceplos, pacar ummat,
semua cowok angkatn dia bilang pacarnya wkwkwkw, semangat ki,jangan
pesimis dan semngat terus, aku ucapkan terima kasih atas bantuannya selama
ini, maaf kadang mmbuatmu kesal hehe, sampai jumpa di Jepang yaaa hehe
ajak mamas heheh. RONI HASTRA, sering dipanggil pak cik, orang muaradua
ini, orangny kocak, bujang orgen tapi anak karang lohh jangan salahh
wkwkwk, kdang sedikit berpikiran jorok tapi baik dan kocak serta humoris,
terima kasih pak cik semngat mengejar gelar sarjananya, cepat nikahin wong
computer gek di embas yg lain wkwkwk. SEPTI HERMIALINGGA, teman
seperjuangan lomba di BOGOR, peruangan merasakan pahit manisnya
birokrasi mngejar proposal hehe, ini calon anggota dewan ini ngeri eeeuuyyy,
sang wisudawan terbaik angkatan dan fakultas, semngat septi di dunia politik,
semoga sukses selalu kedepannya hehe. TEMI LESTARI, semangat terus temi
mengejar cita citanya, teman seperjuangan dan senasib ini, semngat yaaa.
TRISNO, sang bapak presidenny mahasiswa, orang keren badai initeman
seperjuangan, bentar lagi mau di demis kan pak jadi bias lah fokuske
kuliahnya, kadang heran dg anak ini yang sering dicariin dosen heheh,
semngat pak mngejar cita citanya pak, saya doakan jadi preside bangsa ini
heheh. WAHYU NUGROHO, sang penyair kelautan ini, anak seni, kalua
ngomong kata pengantarnya banyakkk berbelok2 kayak kelok 44 hehee, tapi
mantan Wagubma dan wakil DPM, sring mnyairkan puisi ‘senja’ sampe2 dosen
hafal dengan syairny wwkwkw, semngat wahyu, oh ya terima kasih
tumpangan nginap dirumahny sebelum take off ke Jakarta dan Makassar,
kurangilah bersyair sekarang fokus bait demi bait draft risetmu hehehe.
WIEDIANTY PERTIWI, sering dipanggil Onne, orang yang kocak kalau ingat
nama FB yang dulu wkwkw, Biduan PLONTOS ini, kalua dengar music dangdut
dikit langsung goyang heboh sampai yg lain ikutan hehehe, semangat onne
ngejar sidangnya, calon ibuk Nutrien ini hehehe.semoga sukses selalu ya Onne.
ZULFIKRI, sama-sama berasal dari padang namun ini anak keturunan batak
karena make marga, orangny eksotis, setiap fakultas punya gebetan wkwkwk,
yang keren anak ini anak modelling, semngat fik mgejar cita gelar sarjana
semoga sukses di kemudian hari heheh
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Teman-teman, analis, dosen Laboratorium kakak dan abang serta adik-adik
seperjuangan laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Bang
Anggi, Kak Ria, Uda Fikri, Kak Arinda (2013) Kiki, Henny, Dirga,
Zulfikri, Bagus, Septi (Tandem Seangkatan), Andrian, Boyman, Nelson,
Dian, Nita, Geo (2015), Rizky, Temi, Adamas, EKy, Dini, Dika, Basana,
Ilham (2016). Analis terbaik Lab Buk Novi, terima kasih atas ilmu ny selama
di lab buk, hanya Ahmad yang manggil ibuk yang lainnya manggil mbak.
Tetap jaga jargon lab kita “TOTALITAS TANPA BATAS".

Adik-adik angkatan 2015,2016,2017,2018. TERASA MEMILIKI BANYAK
ADIK MERASA TUA WKWKWK. Terima kasih atas bantuan selama ini,
bantuan minjam motor dan lain sebagainya. Semoga sukses kedepannya.

Teman-teman PERMATO (Persatuan Mahasiswa Tuah Sakato) Ikatan Mahasiswa
Minang Sumatera Barat di Sumatera Selatan. Terima kasih sambutannya saat saya
Maba. Lepas rindu kampung halaman dengan kalian hehe. Rancak bana! Hehe

Terima kasih kepada pihak lainnya yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu,
semoga sukses untuk kita semuanya.
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HALAMAN MOTTO

_ - IR AT -3 -
L (5 st cac Y) Huailly
“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat”. (Al
Mujadillah : 19)

“Jan Jadi Batuang Indak Bamiang, Jan Jadi Bungo Indak Baduri”

(Jangan menjadi bambu yang tidak berbulu, jangan menjadi bunga yang tidak berduri)

GBI DEE,

Kimben wa seiko no haha.

Rajin pangkal pandai. (Rajin adalah ibu dari kesuksesan)

“Hidup ini terlalu indah untuk dilewati dengan berbagai macam keluhan.
Hidup ini terlalu indah untuk dibiarkan tanpa dihiasi dengan sesuatu yang
berkesan. Hidup ini terlalu indah untuk sekedar diagungkankan setinggi
bintang dengan impian-impian yang hanya dibiarkan tanpa perwujudan.
Maka, jangan berdiam diri bergeraklah! Bergeraklah membuat suatu
perubahan besar dalam hidupmu!”

(Ahmad S.Kel, 2018)
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KATA PENGANTAR

Mikroplastik merupakan salah satu mikropolutan yang sangat berbahaya
bagi lingkungan perairan dan ekosistem. Mikroplastik (MPs) merupakan partikel
atau butiran plastik yang diameternya berukuran <5 mm. Dampak kontaminasi dan
pengaruh cemaran mikroplastik terhadap kehidupan perairan laut mempengaruhi
rantai makanan perairan. Mikroplastik akan dikonsumsi oleh organisme pada
tingkat trofik rendah yang akhirnya menimbulkan biomagnifikasi pada tingkatan
trofik yang paling tinggi. Mikroplastik yang masuk ke dalam perairan akan masuk
ke dalam badan air dan akhirnya akan mengendap di sedimen. Dalam skripsi ini
penulis memaparkan tentang identifikasi tipe dan jenis mikroplastik serta sebaran
atau distribusi kelimpahan mikroplastik pada sedimen di Aliran dan Muara Sungai
Musi Provinsi Sumatera Selatan.

Pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terimakasih kepada pihak-
pihak yang terkait dalam pembuatan skripsi ini, terkhusus kepada Ibu Anna Ida
Sunaryo Purwiyanto, M.Si dan Bapak Muhammad Reza Cordova, S.Pi., M.Si
selaku pembimbing utama yang telah banyak memberikan arahan, masukan dan
bantuan selama pelaksanaan di lapangan maupun di laboratorium hingga
penyelesaian skripsi ini. Terima kasih juga kepada Ibu Dr.Wike Ayu Eka Putri,
M.Si dan Bapak Beta Susanto Barus, M.Si selaku penguji yang telah memberikan
saran dan masukan dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa pembuatan skripsi ini tidak lepas dari
segala kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun, demi
kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus di Jurusan llmu Kelautan Fakultas

MIPA Universitas Sriwijaya

Inderalaya, Oktober 2018

Ahmad
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan masalah lingkungan hidup di Indonesia maupun di dunia
baik yang berasal dari daratan maupun yang berasal dari lautan (Lee dan Sanders,
(2015); Suaria et al. (2015). Sampah telah menjadi masalah yang cukup
mengkhawatirkan terutama di lingkungan laut (Sari, 2018). Sampah juga dapat
diartikan sebagai sisa buangan yang dihasilkan dari kegiatan manusia baik dari hasil
buangan limbah domestik (limbah rumah tangga), limbah pertanian serta limbah
industri (Renwarin 2002). Sementara itu, Artiningsih (2008) mengemukakan
sampah adalah sesuatu yang berwujud padat dan tidak dikehendaki keberadaannya.
Salah satu jenis pencemaran lingkungan akibat sampah adalah sampah laut (marine
debris) (Jambeck et al. 2015).

NOAA (2015) menjelaskan bahwa marine debris adalah sisa buangan akibat
aktivitas manusia yang masuk ke dalam daerah pesisir atau lingkungan laut. Salah
satu jenis sampah laut yang paling dominan adalah sampah plastik (Jambeck et al.
2015). Plastik merupakan salah satu material padat yang banyak digunakan dalam
aktivitas manusia (Tankovic et al. 2015). Sampah plastik yang dibuang
kelingkungan pada akhirnya akan masuk kedalam lingkungan perairan terutama
perairan laut yang jumlahnya hampir 80 — 85% dari total sampah yang terakumulasi
dan masuk kedalam lingkungan perairan (Auta et al. 2017). Hal ini sesuai dengan
CBD-STAP (2012) yang mengemukan bahwa plastik adalah tipe sampah laut yang
paling dominan.

Pada umumnya proses terurai atau dekomposisi sampah plastik sangat
lambat (UNEP, 2012). Diperlukan waktu puluhan hingga ratusan tahun agar plastik
terdegradasi menjadi butiran atau puing—puing plastik (Galgani, 2015). Plastik yang
terdegradasi menjadi butiran-butiran plastik yang sering disebut dengan
mikroplastik (UNEP, 2012). Mikroplastik merupakan partikel atau butiran plastik
yang diameternya berukuran kurang dari 5 mm (GESAMP, 2015). Batas terendah
dari ukuran partikel mikroplastik menggunakan ukuran 0.33 mm atau 333 pm
(NOAA, 2015).



Dampak pengaruh dan efek dari mikroplastik pada biota perairan laut
dipengaruhi oleh ukuran sampah plastik atau mikroplastik tersebut (Sari, 2018).
Dampak kontaminasi dan pengaruh cemaran mikroplastik terhadap kehidupan
perairan terutama kehidupan perairan laut mempengaruhi rantai makanan perairan
(Bergmann et al.2015). Mikroplastik dapat termakan oleh organisme yang
berukuran mulai dari ukuran besar sampai ukuran terkecil sehingga menimbulkan
masalah yang serius dalam jaring-jaring makanan (Tankovic et al. 2015).
Berdasarkan ukuran dan komposisi mikroplastik akan berpengaruh dan berpotensi
terhadap organisme dan akhirnya akan mengganggu kesehatan manusia sebagai
pelaku rantai makanan tingkat tinggi (Sari, 2018).

Mikroplastik yang masuk ke dalam perairan akan masuk ke dalam badan air
dan akhirnya akan mengendap di sedimen (Wright et al. 2013). Sedimen merupakan
akhir pengendapan partikel makro dan partikel mikro (Rifardi, 2008). Menurut
Duxbury (1993) dalam Menengkey (2010), sedimen merupakan kumpulan-
kumpulan partikel organik dan organik yang secara luas terakumulasi dan
bentuknya yang tidak beraturan. Selanjutnya Rifardi (2008) menjelaskan bahwa
sedimen yang menutupi dasar perairan tawar dan perairan laut memiliki variasi
dalam bentuk partikel komposisi ukuran yang mempengaruhi keberadaan bahan
organik dan anorganik termasuk mikroplastik (Strand et al. 2013). Mikroplastik
yang berada di dalam sedimen akan naik ke kolom perairan melalui proses
upwelling yang kemudian akan ditelan dan dicerna oleh organisme di kolom
perairan seperti ikan dan plankton (Tankovic et al. 2015).

Kelimpahan atau konsentrasi mikroplastik di Indonesia diasumsikan sangat
banyak sekali mengingat Indonesia adalah penyumbang terbesar kedua sampah
plastik ke perairan laut menurut Jambeck et al. (2015). Pusat Penelitian Oseanografi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2016), konsumsi sampah plastik di
Indonesia perkapita sudah mencapai 17 kilogram pertahun dengan pertumbuhan
konsumsi mencapai 6-7 % pertahun. Bahkan menurut Jambeck et al. (2015),
Indonesia memproduksi lebih dari 5,4 juta ton sampah plastik, sekitar 0,48 — 1,29
juta ton sampah plastik tersebut berakhir menjadi sampah laut. Hal tersebut
berbanding lurus dengan kelimpahan dan konsentrasi mikroplastik. Konsentrasi

mikroplastik di perairan beberapa wilayah di Indonesia daerah perairan pesisir



Cilacap, Jawa Tengah berkisar antara 0,27 - 0,54 partikel/m® dengan rata-rata berat
antara 206,3 £ 142.1 mg (Syakti et al. 2017); Perairan Muara Badak Kabupaten
Kertanegara Kalimantan Timur kisaran 55,13-193,92 partikel/kg sedimen (Dewi et
al. 2015); Perairan Pantai Indak Kapuk Jakarta berkisar 191,4-2357.6 partikel/kg
(Hastuti, 2014); Perairan Sumatera bagian barat daya sekitar 46 partikel/berat
sedimen kering (Cordova dan Wahyudi, 2016). Perairan ekosistem terumbu karang
Sekotong, Lombok (Cordova et al. 2018) dengan kelimpahan mikroplastik rata-rata
48.3+13.98 partikel/kg.

Perairan pesisir sekitar Muara Sungai Musi merupakan daerah yang
potensial bagi pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat di sekitarnya serta
telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan transportasi,
perikanan dan sebagainya (Fauziyah et al. 2012). Perairan ini merupakan daerah
peralihan antara wilayah daratan dan laut lepas sehingga ada interaksi diantaranya
(Setiawan, 2008). Daerah aliran sungai (DAS) Sungai Musi akhirnya akan
bermuara ke laut Bangka. DAS Sungai Musi juga diprediksi membawa partikel
plastik atau mikroplastik dari daratan atau dari hulu yang menyebabkan
bertambahnya kandungan mikroplastik di Muara Sungai Musi.

Penelitian terhadap kelimpahan dan sebaran mikroplastik saat ini belum
dilakukan di daerah aliran Sungai Musi sampai Muara Sungai Musi. Oleh karena
itu, maka penelitian saat ini lebih difokuskan pada penelitian kelimpahan

mikroplastik pada sedimen di aliran dan Muara Sungai Musi.

1.2 Perumusan Masalah

Sampah laut (marine debris) di daerah pesisir merupakan salah satu
permasalahan yang sangat kompleks yang dihadapi oleh suatu daerah yang berada
di dekat sungai yang bermuara kelaut. Muara Sungai Musi merupakan salah satu
muara sungai yang terdapat di pesisir Sumatera Selatan (JICA, 2016). Seiring
dengan bertambahnya populasi masyarakat di Sumatera Selatan akan banyak
meningkatkan aktivitas masyarakat yang tinggal di sekitaran aliran Sungai Musi
dan Muara Sungai Musi seperti perindustrian, pertanian, penangkapan ikan dengan
jaring, aktivitas bongkar muat kapal (Docking), aktivitas rumah tangga dan aktivitas

lainnya (Fauziyah et al. 2012).



Dengan adanya aktivitas tersebut, dikhawatirkan terjadi pembuangan
sampah terutama sampah plastik ke tepi Sungai Musi yang akhirnya sampah
tersebut akan bermuara ke laut. Cole et al. (2011) ; Gall & Thompson (2015)
menjelaskan dampak plastik ukuran besar dapat mengakibatkan kerussakan estetika
laut dan organisme laut, tetapi juga tertelan oleh mamalia laut, burung laut dan
penyu laut (Coppock et al. 2017). Berbagai masalah muncul akibat sampah laut
terutama sampah plastik seperti berkurangnya dan merusak estetika lingkungan
wilayah pesisir dan ekosistem mangrove di Muara Sungai Musi, menimbulkan
berbagai macam penyakit, mempengaruhi jaring-jaring makanan serta
berkurangnya produktivitas ikan yang ditangkap (Dewi et al. 2015). Bila hal itu
dapat terjadi akan berpengaruh terhadap rantai makanan perairan atau ekosistem,
perekonomian dan kesehatan masyarakat di daerah sekitaran aliran dan Muara
Sungai Musi (Citrasari et al. 2012).

Salah satu sampah plastik yang dapat mempengaruhi siklus rantai makanan
dan sangat berbahaya bagi organisme perairan dan ekosistem di wilayah Muara
sungai, pesisir dan laut adalah mikroplastik (NOAA, 2016). Mikroplastik
merupakan salah satu bagian dari sampah laut yang apabila menumpuk di dasar
perairan (sedimen) akan menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem dan
rantai makanan pada organisme terutama ikan (Bergmann et al.2015). Mikroplastik
memberikan ancaman yang lebih besar dan serius dibandingkan dengan material
plastik yang berukuran lebih besar pada organisme perairan seperti plankton yang
mencerna mikroplastik (NOAA, 2016). Akibatnya akan mempengaruhi organisme
trofik tingkat tinggi melalui proses bioakumulasi (Bergmann et al.2015).

Aktivitas antropogenik seperti kegiatan domestik, pertanian, perindustrian,
pariwisata dan aktivitas lainnya yang terdapat di Sumatera Selatan berpotensi
menjadi sumber sampah plastik, termasuk mikroplastik akan masuk kolom perairan
hingga akhirnya terakumulasi didalam sedimen.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengkajian sebagai berikut :
1. Tipe mikroplastik yang terdapat pada sedimen di aliran dan Muara Sungai

Musi.

2. Kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada sedimen di aliran dan Muara

Sungai Musi.



3. Keterkaitan antara tipe fraksi sedimen dengan kelimpahan mikroplastik.
Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan dalam

bentuk diagram alir pada gambar 1.

Aktivitas manusia

T

Rumah Tangga Pertanian Industri Pelabuhan
Sampah
Land debris Marine debris
! |
i | i
Kayu Plastik Sampah lainnya
Makroplastik Mesoplastik Mikroplastik
Air Organisme/Biota Sedimen
Identifikasi dan distribusi : | | Fraksi Sedimen

Kelimpahan dan jenis

— : Kajian penelitian (batasan penelitian)
--— . Bukan menjadi kajian penelitian
Gambar 1. Diagram alir perumusan masalah

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada sedimen di aliran

dan Muara Sungai Musi.



1.4

Mengidentifikasi dan menganalisis tipe mikroplastik yang terdapat pada
sedimen di aliran dan Muara Sungai Musi.
Menganalisis keterkaitan antara tipe fraksi sedimen dengan kelimpahan

mikroplastik.

Manfaat

Adapun manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan diantaranya :

Bidang Pendidikan dan Sains

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kelimpahan, tipe, distribusi dan kaitan kelimpahan mikroplastik dengan fraksi
sedimen di aliran dan Muara Sungai Musi. Penelitian ini juga dapat dijadikan
acuan penelitian lanjutan dan perbandingan penelitian tentang mikroplastik
dimasa depan di aliran dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan.
Pemerintah

Memberikan informasi mengenai kelimpahan mikroplastik. Informasi ini
diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah dan instansi terkait dalam
pengelolahan sampah plastik di Provinsi Sumatera Selatan.

Masyarakat

Memberikan informasi mengenai kelimpahan mikroplastik. Informasi ini
diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat dalam pengelolahan sampah

plastik yang bermukiman di sekitaran aliran dan Muara Sungai Musi.
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